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Di dalam berbahasa kita menggunakan perangkat bahasa 
yang diperlukan untuk menunjukkan hubungan khusus dengan orang lain 
dan sikap kita kepada mereka. Sebagai contoh, di dalam bahasa Prancis 
dikenal  perbedaan konsep tu-vous yang merujuk pada siapa kita 
berbicara. Kesantunan bahasa Prancis dibangun dari tiga komponen 
yaitu (1) komponen kelonggaran awal, (2) permintaan di tengah atau 
komponen perintah, dan (3) komponen akhir, kehadiran atau ketiadaan  








 Pada saat kita berbicara, kita harus berulang kali memilih banyak cara yang 
berbeda seperti: apa yang kita ingin katakan, bagaimana kita ingin 
mengungkapkannya, tipe-tipe kalimat yang spesifik, kata-kata, dan bunyi yang paling 
sesuai menggambarkan apa dan bagaimana. Bagaimana kita mengatakan itu 
setidaknya harus sepenting apa yang ingin kita katakan; walau pada kenyataannya, isi 
dan bentuk terkadang terlalu tidak sesuai, seakan menjadi dua bagian berbeda dari 
sebuah objek yang sama. Suatu cara untuk melihat pada hubungan keterkaitan ini 
adalah untuk menentukan beberapa aspek-aspek khusus dalam komunikasi: 
penamaan, pilihan pronomina antara bentuk tu dan vous dalam bahasa-bahasa yang 
membutuhkan sebuah pilihan; penggunaan nama dan bagian-bagian alamat; dan 
situasi kesantunan dari penanda-penanda. Dalam setiap kasus, kita akan melihat 
bahwa pilihan gaya bahasa tertentu seorang pembicara mengindikasikan sebuah 
hubungan sosial  pembicara terutama untuk hadir di antara dia (perempuan) atau dia 
(laki-laki) dan ‘pendengar’ atau ‘para pendengar’. Bahkan, dalam banyak kasus, 
sangat mungkin untuk menghindari pembuatan pilihan-pilihan tertentu dalam 
‘kemasan’ pesan-pesan yang aktual. Kita juga akan melihat bahwa bahasa-bahasa 
cenderung dianggap berbeda dalam hal ini, setidaknya merujuk pada aspek-aspek 




KONSEP TU  DAN VOUS 
 
Banyak bahasa yang memiliki perbedaan hubungan terhadap konsep Tu-Vous 
(T/V) dalam bahasa Prancis, yang secara grammatical adalah bentuk ‘kamu tunggal’ 
you (T) dan sebuah  bentuk you jamak’-kalian’ vous (V) akan tetapi penggunaannya 
menuntut bahwa ‘kamu’ menggunakan ‘vous’ dengan perseorangan dalam kondisi-
kondisi tertentu. Bentuk T kadang-kadang digambarkan sebagai sebuah bentuk yang 
‘familiar’ dan bentuk V sebagai sebuah bentuk yang ‘sopan’. Bahasa-bahasa lainnya 
dengan perbedaan T/V yang sama adalah bahasa Latin (tu/vos), Russia (ty/vy), Itali 
(tu/Lei), Jerman (du/Sie), Swedia (du/ni), dan Belanda (esi/esis). Bahasa Inggris 
sendiri sesekali mempunyai perbedaan-perbedaan tersebut, yakni perbedaan thou/you.  
Konsekuensi dari penggunaan ini adalah pada abad-abad pertengahan saat 
orang-orang kelas atas nampaknya mulai saling menggunakan bentuk V untuk 
menunjukkan rasa saling menghormati dan rasa kesantunan. Walau bagaimanapun, 
bentuk T bertahan, agar orang-orang kelas atas saling menggunakan bentuk hubungan 
V, orang-orang kelas bawah saling menggunakan bentuk hubungan  T, dan orang-
orang kelas atas menunjuk  orang-orang di kelas yang lebih rendah dengan T tetapi 
menerima V. Oleh karena bentuk penggunaan tanda yang asimetris inilah, kemudian 
T/V hadir untuk melambangkan sebuah kekuatan hubungan 
persaudaraan/persahabatan. Hal itu diperpanjang pada situasi-situasi tertentu seperti 
orang terhadap binatang, Tuan atau Nyonya terhadap para pembantu, orang tua 
terhadap anak-anaknya, Para pastur atau pendeta terhadap para Pendosa, karyawan 
terhadap pelayan, dan bahkan Tuhan terhadap para malaikat, dengan, pada setiap 
kasus, yang pertama disebutkan adalah memberikan T tetapi menerima V.  
Bentuk simetris penggunaan V menjadi penggunaan yang ‘sopan’. 
Penggunaan yang sopan ini kemudian menyebar di kalangan masyarakat, tetapi tidak 
semua lapisan, jadi hanya dalam kelas-kelas tertentu saja, tetapi tidak pernah sampai 
pada kelas yang paling rendah, hal itu dimaksudkan antara suami dan istri, orang tua 
dan anak, dan para pecinta. Bentu simetris penggunaan T selalu berusaha untuk 
menunjukkan sebuah hubungan kedekatan (keintiman), dan maka dari itu 
penggunaannnya juga  merujuk pada situasi-situasi dimana dua pihak setuju bahwa 
mereka memiliki ketertarikan-ketertarikan umum yang kuat, misalnya sebuah rasa 
solidaritas. Hubungan T untuk solidaritas secara bertahap hadir untuk menempatkan 
kembali hubungan bentuk V yang menunjukkan kesantunan, sejak solidaritas 
cenderung lebih penting daripada sebuah kesantunan dalam sebuah hubungan 
personal. Bahkan, penggunaan  ketidaksamaan hubungan T/V adalah untuk 
mengekpresikan kekuatan yang menurun dan kesamaan T yang lebih sering 
digunakan pada tempatnya sendiri., seperti antara para karyawan (pegawai) dengan 
pelayan. Sekarang kita masih tetap menemukan ketidaksamaan penggunaan bentuk 
T/V, tetapi solidaritas telah dijadikan sarana untuk menempatkan kembali sebuah 
kekuatan, maka saat ini kesamaan T telah terlalu sering ditemukan dalam hubungan-
hubungan yang sebelumnya memiliki ketidaksamaan penggunaan, misalnya., ayah 
dan anak laki-laki, karyawan dan karyawati. Karena solidaritas itu sangat penting, 
terkadang mengutamakan suatu pihak untuk mengawali penggunaan T.  
Hal itu telah diamati para peneliti Jerman yang telah datang untuk saling 
mengenal dengan  sangat baik sering membuat banyak upacara-upacara kecil 
(Bruderscharft trinken) pada momen-momen ketika mereka memutuskan untuk saling 
mengatakan du dari pada Sie. Seorang pembicara dari Perancis juga terkadang 
mengimbau pada yang lain untuk menganggap bahwa  mereka saling tutoyer  satu 
sama lain. Biasanya, pada momen-momen tertentu hal ini menjadi superior dalam 
sebuah hubungan yang mengutamakan  sebuah perubahan.  Sesekali sebuah pasangan 
pembicara memilih kesamaan T, hal ini juga merupakan suatu hal yang tidak mungkin 
untuk kembali baik kepada bentuk penggunaan T/V maupun V/V tanpa merubah 
sebuah hubungan sosial. 
Ini merupakan sebuah anggapan yang menarik, bahwa kamu bisa berlaku pada 
waktu menulis dan mendengar seorang lelaki Prancis muda yang berasal dari kelas 
tertentu dan dari penggunaan T/Vnya memprediksikan opini-opini tertentu yang bisa 
saja ia dapati. Kita dapat lihat studi lainnya telah memberitahukan banyak nilai-nilai 
yang sama dan prediktif bagi penggunaan T/V antara hubungan antara kelas-kelas 
sosial di Itali.  
Lambert dan Tucker (1976) menganggap bahwa semua komunitas orang-
orang Prancis dan semua kelompok sebelum sebuah komunitas tidak sama dalam 
penggunaan T/V nya. Sebagai contoh, anak-anak di Montreal dan komunitas 
pinggiran-pinggiran Kota Quebec, di sebuah kota kecil di Laval, di Mayenne, Prancis, 
dan komunitas-komunitas yang  terpisah-pisah di Perancis di Pulau kecil Saint-Pierre 
di Miquelon terdapat sebuah pantai di bagian selatan sebuah pulau yang baru 
ditemukan, Kanada, menunjukkan perbedaan penggunaan T/V. Pada dua di akhir 
tempat yang berbeda anak-anak menggunakan tu dengan semua keluarga dan para 
Mafia, tetapi di Quebec, khususnya di daerah-daerah pinggiran, mereka masih 
mengunakan apa yang masih dianggap vous sebelum sebuah keluarga, terutama 
seiring dengan meningkatnya jarak hubungan usia. Anak-anak itu sendiri menerima tu 
pada ketiga tempat: di Quebec penggunaan ini lebih universal bagi para remaja 
terhadap anak-anak kecil dan anak-anak muda, menggambarkan suasana yang kurang 
rasa penghormatan. Di daerah Saint-Pierre dan Laval, bagaimana pun, baik beberapa 
hubungan kekerabatan atau beberapa keakraban dianggap penting sebelum tu 
digunakan secara sepakat pada sebagian besar suasana-suasana keluarga. Quebec 
muncul untuk menjadi pihak yang paling konservatif dalam penggunaan T/V, dengan 
vous yang diharapkan oleh orang asing dan orang yang lebih tua. Ketika seorang anak 
muda menggunakan tu kepada seseorang yang harus dianggap vous kekhususan 
tersebut dicatat, walau tidak perlu untuk di beri komentar sekali pun.  
Ager (1990) menyatakan bahwa sebuah lembaga periklanan di Paris yang 
setiap orangnya menggunakan tu kecuali terhadap para pemilik pribadi dan wanita 
cleaning service. Dia menambahkan bahwa dalam konteks yang lebih umum, tu 
digunakan dengan mendekatkan suasana dan pihak-pihak yang dianggap sangat 
berhubungan dekat, berkomentar bahwa, ‘tidak ada kedekatan atau keramahan dalam 
penggunaan tu yang digunakan oleh seorang polisi yang memeriksa berkas-berkas 
seorang anak muda yang berstatus sebagai pekerja pendatang (immigrant worker)’. 
Walau bagaimana pun, para pemimpin sosial kelas atas masih menggunakan vous 
secara luas dengan hubungan kedekatan: Presiden Giscard d’Estaing pada tahun 1970-
an menggunakan vous ketika berbicara pada setiap orang yang ada dalam kehidupan 
rumah tangganya, yakni istri, anak-anak, dan teman-temannya yang terdiri dari – Istri 
Presiden Chirac yang berhubungan baik dengannya, yang memanggil suaminya 
dengan sebutan vous tetapi dia menggunakan tu pada setiap orang.  
Sebuah buku yang diterbitkan di Prancis yang berjudul Savoir-vivre en France 
(Vigner, 1978) memberikan nasehat-nasehat di bawah ini  kepada para pendatang 
tentang penggunaan tu dan vous terkini di sana, Tu harus digunakan diantara para 
kerabat, antara para saudara laki-laki dan saudara-saudara perempuan tanpa 
memandang umur, antara orang tua dan anak-anak, antara rekan-rekan terdekat, 
antara orang-orang muda yang tinggal atau bekerja bersama secara dekat atau orang 
yang lebih tua pada momen-momen tertentu yang dianggap umum, dan antara para 
remaja yang mempunyai hubungan kekerabatan yang jauh, khususnya para remaja 
yang berjenis kelamin sama.  Vous harus digunakan antara orang-orang asing, antara 
mereka yang tidak memiliki hubungan kepentingan apapun, antara orang-orang lemah 
dan orang-orang kuat. Menurut Vigner, tu biasanya digunakan dalam hubungan pada 
jenis-jenis pekerjaan tertentu dan antara para pemuda, akan tetapi tidak ada aturan-
aturan khusus dalam konteks penggunaannya. Kamu tidak perlu, walau bagaimana 
pun, penggunaan tu tanpa membeda-bedakan, sejak perbuatan-perbuatan tertentu akan 
nampak akrab dan tidak akan dihargai. Sejak tidak adanya aturan-aturan khusus bagi 
perpindahan dari vous ke tu, akan lebih baik menunggu hingga orang lain 
menggunakannya untuk memanggil dia (laki-laki) atau dia (perempuan). Bagian 
terakhir dari nasehat ini memiliki sebuah hubungan yang logis: jika anda tidak bisa 
menyalahkan atau menunjuk orang yang memiliki kekuasaan, pakailah dan tetapkan 
untuk kesantunan dan tunggu hingga yang lainnya mengindikasikan sebuah 
solidaritas. Walau bagaimana pun, kenyataan linguistik tidak dapat dipungkiri bahwa 
tu berlanjut untuk menempatkan kembali vous dimana saja; perkembangan historis 
telah jelas menuju ‘égalité dan fraternité dan jauh dari pouvoir.   
Tamil juga memiliki sebuah perbedaan T/V. Sebuah studi menunjukkan  
bahwa dalam sebuah kasta atau golongan -Menurut Tamil- dalam sebuah komunitas 
pembicaraan, kasta yang lebih rendah, yang lebih besar penggunaan ketidaksamaan T-
nya. Pada kelas-kelas atas tidak ada yang dapat dianggap sebagai hubungan 
penggunaan V tetapi juga mencontohkan ketidaksamaan penggunaan T/V. Dalam hal 
ini terlihat bahwa dalam kondisi-kondisi tertentu, penggunaan kesamaan T terlalu 
tidak non-prestis dan penggunaan V lebih besar dan lebih hebat, yang lebih prestis 
(dihormati). Dalam sebuah pernyataan untuk membahas fenomena ini, Brown dan 
Levinson (1979) menganggap bahwa ‘penggunaan T/V lebih identik secara mendasar 
pada berbagai jenis hubungan sosial’. Mereka percaya bahwa orang yang berada 
dalam strata yang lebih rendah dalam komunitas sosial tertentu seharusnya sangat 
merasa saling ketergantungan, agar ‘hubungan kesamaan dan solidaritas menjadi kian 
sama dan meningkat diantara para remaja, yang secara cocok dilambangkan oleh 
pertukaran hubungan kesamaan T’. Hubungan sosial diantara kelas-kelas atas 
biasanya lebih tergambarkan, orang-orangnya cenderung lebih independen, dan 
hubungan sosialnya cenderung lebih normal. Maka dari itu, pertukaran V ditemukan 
pada beberapa kelompok. Hubungan kekeluargaan juga lebih hierarkis dan juga 
menuntut penggunaan pertukaran T.  
Bolivia adalah Negara yang menggunakan bahasa Spanyol dengan dua hingga 
tiga dari orang-orang yang bukan penduduk aslinya, terutama Aymara dan Quechua. 
Sementara bahasa spanyol adalah bahasa La Paz, banyak penduduk yang lebih suka 
untuk berpakaian yang lebih menunjukkan identitas dirinya atau jati dirinya.  
Placencia (2001) melihat pada apa yang terjadi ketika orang-orang tersebut 
berpartisipasi dalam berbagai jenis pelayanan yang berhubungan dengan lembaga-
lembaga umum, seperti Rumah Sakit, Lembaga Pemerintah, dan taman kota dengan 
para penyedia pelayanan  baik dari golongan orang kulit putih (white mestizos) yang 
telah mengadopsi sebuah identitas Spanyol untuk ‘memindahkan peran sosial’. Dia 
sangat tertarik pada penggunaan tu dan vous, dan yang lebih formal usted dan ustedes. 
Berseberangan dengan berbagai kondisi yang berbeda, seperti membuat permohonan 
informasi dan penerimaan perintah atau permohonan untuk pembayaran atau untuk 
berpindah pada barisan tunggu (mengantri), dia menemukan bahwa secara jelas pada 
orang-orang kulit putih  mencari pelayanan-pelayanan yang sama, ‘para penduduk asli 
secara umum lebih akrab dengan bentuk tu atau vous, mereka bukanlah para 
pengguna judul atau rumus-rumus kesantunan, dan, dalam interaksi-interaksi tertentu 
ditanya tentang informasi atau ditunjuk untuk mempertunjukkan aksi-aksi secara 
langsung dari pada bawaan asli orang-orang kulit putih’. Placencia mengatakan 
bahwa diskriminasi sosial masih sangat kental. Dia menambahkan bahwa 
‘penggunaan bentuk-bentuk familiar yang ditujukan pada penduduk asli nampak 
sangat biasa di balik jangkauan kesadaran sosial. 
Marilah kita kembali kepada Paradigma Eropa yang lebih ‘demokratis’ dan 
melihat kepada beberapa perbedaan kelas yang ada dalam penggunaan T/V. Ada 
beberapa bukti (Bates dan Benigni, 1975) yang menyarankan bahwa penggunaan T/V 
di Itali masih berlangsung. Sebuah survey dari penggunaan tersebut diantara 117 
penduduk Itali di Roma yang berumur sekitar 15 dan 35, 45 dan 65 beranggapan 
bahwa kesamaan tujuan merupakan sebuah norma dari sebagian besar suasana, 
dengan  perbedaan usia yang menjadi satu-satunya factor kesamaan untuk menuju 
sebuah penggunaan kesamaan., walau bagaimanapun, para pemuda kelas atas dan 
kelas rendah akan cenderung bertingkah laku secara beda. Dalam konteks 
keseluruhan, para pemuda kelas rendah biasanya lebih resmi dalam pilihan-pilihan 
mereka daripada para pemuda kelas atas, yang terlalu sering melakukan tindakan-
tindakan yang radikal, identik untuk memalsukan apa yang mereka anggap menjadi 
‘gaya’ dari ‘seseorang’. Sebuah pengamatan informal mencoba untuk menanggapi 
interpretasi ini. Para pemuda kelas atas dihadapkan dengan masalah ketidaksamaan 
bentuk. The Polite Lei adalah  pengecualian. Hasilnya terkadang bagi para pemuda 
kelas atas ada sebuah perbedaan yang lengkap dalam penggunaan tu dan Lei, dengan 
Lei yang digunakan sebagai percobaan untuk menerima solidaritas dengan para 
anggota kelas bawah, misalnya pelayan dan pembantu, dan tu digunakan untuk 
menunjuk  para professor dan para karyawan. Tetapi perbedaan mungkin saja tidak 
ada atau tidak sesering dalam tatanan praktis daripada penggunaan tu dan Lei sebelum 
perubahan itu terjadi.  
Bates dan Benigni juga berpendapat pada anggapan-anggapan di bawah ini 
yang mana Brown dan Gilman (1960) lebih fokus kepada nilai-nilai politis seorang 
pemuda kelas atas asal Prancis  yang pernah berlaku sebelumnya: “Seorang lelaki 
Prancis bisa saja, dengan percaya diri, beranggapan bahwa seorang mahasiswa dari 
sebuah universitas khusus laki-laki yang secara rutin mengatakan T pada perempuan 
mahasiswi akan membantu proses nasionalisasi industri, pergaulan bebas, pernikahan 
percobaan, melakukan abolisi hukuman ibu kota, dan pembangunan loyalitas rasa 
nasionalisme dan keberagamaan.’ Mereka setuju bahwa anggapan tersebut adalah 
benar bagi para pemuda Itali kelas atas, tetapi hanya untuk kelas itu sendiri: 
‘Seseorang tidak bisa, dengan rasa percaya dirinya, memprediksikan sebuah filsafat 
politik seorang pekerja buruh pabrik yang dengan mendengarkannya menunjuk 
seorang perempuan muda sebagai tu (Bates dan Denigni, 1975). Sementara pemuda 
kelas atas muncul untuk menunjukkan ciri tradisional penggunaan T/V tanpa harus 
merubah sistem yang ada, perubahan akan muncul pada kelompok-kelompok lain 
dalam masyarakat, khususnya perubahan menuju kesamaan penggunaan. Saat ini, 
sebagaian besar warga Itali suka untuk menerima bentuk kesamaan tujuan yang 
mereka berikan. Untuk berita terkini, yang sama dengan hal itu adalah pada 
penggunaan bahasa Jerman, lihat Clyne (1984, hal 124-8), yang menyatakan 
perpindahan terbaru yang lebih konservatif, misalnya, penggunaan yang lebih lama. 
Braun (1988) mengatakan, sebagai contoh Sebuah insiden di Jerman pada tahun 1977. 
Seorang pemilik asal Jerman, seorang perempuan, menggunakan du yang dianggap 
tidak penting.  
Ada bukti yang dapat dianggap bahwa  kekuasaan tidak akan bertahan lama 
sepenting  dalam memutuskan penggunaan T/V; ada sebuah pergeseran yang dramatis 
pada tahun-tahun terakhir terhadap solidaritas. Walau bagaimana pun, banyak variasi-
variasi lokal yang masih tetap diingat. Contohnya solidaritas dalam Revolusi Perancis 
yang mementingkan kesamaan penggunaan T tetapi dalam Revolusi Rusia, 
penggunaan V disamakan. Kesamaan penggunaan T selalu dikarakterisasikan sebagai 
hubungan kelas rendah, maka ia boleh saja dihindari pada suasana-suasana tertentu 
untuk menolak benturan keanggotaan kelas bawah dalam konteks kesantunan.  Pada 
sisi yang lain, bentuk-bentuk T terkadang sudah dianggap sangat spesial bagi para 
penduduk asli kelas atas sebagaimana mereka terbiasa untuk menyampaikan 
pidatonya untuk kepentingan-kepentingan tertentu yang demokratis. Kita bisa 
mengangap masyarakat berbeda-beda untuk merencanakan cara-cara yang berbeda 
dalam menghandle perbedaan T/V, dan hal ini berlaku pada apa yang kita temukan, 
dengan bentuk-bentuk T/V yang menjadi semakin berbeda di Jerman, Prancis, dan 
Itali. Lebih dari itu, penggunaan T/V senantiasa mengalami perubahan. Hal itu bisa 
saja tidak menjadi kasus dimana  sebuah evolusi selalu menuju solidaritas dan jauh 
dari kekuasaan. Kekuasaan masih sangat banyak bagiannya dalam struktur sosial 
modern, dan ia bisa saja mengejutkan jika semua bagian dari akibat yang hilang 
secara tiba-tiba dari penggunaan pronominal T/V. Contohnya, Keevallik (1999) 
menyediakan sebuah hal yang menarik tentang bagaimana sekolah anak di Estonia 
belajar untuk menggunakan system T/V bahasanya sendiri: sa (atau sina) vs. te (or 
teie). Ada hal yang dianggap sebagai bagian dari keragaman penggunaan sebelum 
system sebagai faktor-faktor seperti usia, negara, formalitas, dan perubahan hubungan 
kekuasaan sebagaimana untuk kesuksesan keragaman aktivitas, seperti Pemeriksaan, 
Pemberian hukuman, atau aksi memprotes. 
Bahasa Inggris, tentu saja tidak memiliki perbedaan T/V yang aktif. 
Penggunaan bentuk-bentuk T oleh golongan-golongan tertentu seperti Quakers sangat 
terbatas, tetapi bentuk-bentuk T tersebut adalah sebuah penanda solidaritas bagi 
mereka yang menggunakannya. Penggunaan T/V yang mengingatkan dalam bahasa 
Inggris dianggap kuno, ditemukan dalam rumus-rumus seperti para pemula atau 
dalam penggunaan dalam adegan drama yang ditulis selama zaman berlangsung saat 
perbedaan T/V hidup dalam konteks yang modern yang mencoba untuk menangkap 
kembali aspek-aspek pada zamannya. Adalah suatu hal yang tetap memungkinkan, 
bagaimana pun, bagi para pembicara dalam bahasa Inggris untuk menunjukkan 
kekuasaan dan hubungan solidaritas melalui bahasa; mereka hanya harus 
menggunakan makna-makna yang lain. Sebagaimana akan kita lihat, para pembicara 
dalam bahasa Inggris, seperti para pembicara dalam bahasa lainnya, bisa 
menggunakan bagian-bagian alamat untuk tujuan tersebut.  
ADDRES TERM 
 
Sapaan atau panggilan merupakan persoalan tersendiri yang perlu dikaji dalam 
kesantunan berbahasa. Misalnya, bagaimanakah kita dipanggil atau disapa orang lain 
dengan gelar, nama pertama, nama akhir, nama panggilan, atau kombinasi di 
antaranya. Di dalam bahasa Inggris dimungkinkan sapaan seperti Dr. Smith, John 
Smith, John, Smith, Johnie, Doc, Sir, Mack dan yang lain. Mungkin Dr. Smith 
mengharapkan disapa dokter oleh pasiennya, disapa Dad oleh anaknya, disapa John 
oleh saudaranya, dear oleh isterinya, dan Sir oleh petugas polisi yang 
menghentikannya karena mengemudi terlalu cepat. Mungkin dia justru terkejut ketika 
disapa: “Excuse me, dear, can I see your licence? 
Menurut Evan-Pritchard (1948) di Nuer, yaitu masyarakat Sudan memiliki 
cara yang berbeda dari kita yang lebih familiar. Setiap masyarakat Nuer memiliki 
nama kelahiran, yaitu nama yang diberikan oleh orangtuannya sesaat setelah lahir dan 
bertahan seumur hidup. Konstruksi penamaan mereka adalah ‘son of (personal name)’ 
dan uniknya personal name mereka adalah seperti reath ‘drought’ Nhial ‘rain’ Pun 
‘wild rice’ Cuol ‘to campensate’ Mun ‘earth’ dan Met ‘to deceice’. Kadang kala 
kakek-nenek mereka juga memberi personal name kedua. Sebagai konsekuensinya 
maka panggilan mereka berbeda dari garis keluarga kakek dan keluarga nenek. 
Adapula nama spesial bagi mereka yang terlahir kembar dan anak-anak yang lahir 
setelah menjadi kembar. Selain itu, setiap anak Nuer juga memiliki sebuah nama 
marga tetapi nama ini secara luas hanya digunakan dalam upacara seperti pernikahan 
dan untuk pertama kalinya saja. Selain memiliki nama personal, dan marga, Nuer juga 
memiliki nama-nama lembu jantan yaitu nama-nama dari lembu jantan yang terkenal. 
Seorang laki-laki Nuer boleh jadi memilih sendiri nama ox nya sedangkan para wanita 
memiliki nama ox dari sapi jantan yang dilahirkan dari sapi yang menyusuinya. 
Menurut Evan-Prtchard adalah rumit dalam hal penamaan dan panggilan dalam 
masyarakat Nuer karena tatanan sosial masyarakat Nuer yang memang pelik. 
Berbeda halnya dalam bahasa Inggris, menurut kajian Brown dan Ford (1961) 
penamaan dalam bahasa Inggris didasarkan pada sebuah analisis permainan modern, 
penamaan yang diobservasi dari sebuah kegiatan bisnis di Boston, dan dilaporkan 
penggunaannya oleh para eksekutif bisnis dan anak-anak di mid-western  Amerika 
Serikat dan di Yoredale’ di Inggris.  Laporan mereka menujukkan bahwa penggunaan 
asimetris dari gelar (T), nama akhir (L), dan nama pertama (F) (TLN/FN)  
diindikasikan ketaksetaraan di dalam kekuasaan, bahwa TLN diindikasikan 
ketaksetaraan dan ketakfamiliaran,  bahwa FN diindikasikan kesetaraan dan 
kefamiliaran. Perubahan dari TLN menjadi FN juga biasanya didahului oleh anggota 
masyarakat yang memiliki hubungan kuat. Panggilan lainnya adalah: gelar saja seperti 
profesor atau doktor, nama akhir seperti Smith,  atau variasi lainya seperti Mr Smith 
dan Fred. Adapun gelar seperti Sir dan Madam diangap varian dari kategori gelar 
seperti halnya gelar umum, dan bentuk-bentuk seperti Mack, Buddy, Jack, atau Mate 
sebagai nama pertama yang umum.  
Panggilan dengan gelar saja lebih memiliki kadar keakraban yang berbeda 
dengan panggilan gelar yang diikuti oleh nama pertama. Jadi, panggilan Doktor Smith 
lebih akrab dibandingkan dengan doktor saja, dalam hal ini mengetahui nama pertama 
menunjukkan keakraban atau setidaknya harapan untuk menjadi akrab. Ketika 
seseorang menggunakan nama pertama Anda  saja ketika memangil, maka bisa jadi 
Anda kadang-kadang merasa orang itu mengira Anda tidak mengenalnya dengan 
akrab.  Mengenai kemungkinan bahayanya komunikasi antarbudaya dalam sistem 
panggilan ini telah dikatakan oleh Ervin-Trip (1972). 
Wardhaugh menambahkan bahwa penggunaan nama pertama di Amerika utara 
tidak semata-mata menunjukkan persahabatan atau rasa hormat. Nama pertama 
diperlukan di antara kedekatan orang yang bekerja bersama. Nama pertama lebih 
digunakan untuk publik figur, tetapi dengan cara merendahkan sebagaimana 
memujanya. 
Penggunaan asimetris dari nama dan panggilan seringkali memiliki indikator 
dari perbedaan kekuasaan. Kelas di sekolah merupakan contoh yang baik untuk hal 
ini, misalnya John dan Sally adalah menunjukan sebagai murid dan Miss atau Mr. 
Smith menunjukkan sebagai gurunya. Di bagian selatan Amerika Serikat sekarang 
digunakan Boy untuk panggilan laki-laki negro. Orang kulit putih memanggil kulit 
hitam dengan nama pertama mereka dalam situasi yang memerlukan mereka untuk 
menggunakan gelar, atau gelar dan nama akhir. Perihal panggilan negro dan kulit 
putih ini telah dinyatakan oleh Johnson (1943). 
Percobaan lain telah dilakukan oleh Dickey (1996,1997) terhadap 11,891 
panggilan oleh penulis prosa Yunani selama lebih dari enam abad. Kesimpulan yang 
dapat ditarik dari penelitian Dickey adalah bahwa untuk semua maksud dan tujuan, 
hanya ada satu cara untuk memanggil laki-laki dengan namanya di Athena. 
Di dalam bahasa Inggris, kita memiliki kemungkinan untuk menghindari 
panggilan, yaitu pengunaan zero, atau pilihan di antara familiar dan kesantunan. 
Sebuah contoh untuk membedakan dalam bahasa Inggris untuk membedakan familiar, 
panggilan tak resmi untuk kesantunan, dengan yang formal adalah dengan 
memperhatikan konjungsi dengan ucapan resmi atau tak resmi misalnya Hi. Bye, dan 
So Long dengan dibandingkan dengan Good Morning dan Good bye. 
Sebagaimana perubahan usia dan hubungan keluarga, masalah penamaan dan 
panggilan juga dapat meningkat. Misalnya pangilan terhadap bapak mertua dan ibu 
mertua bisa jadi masalah banyak orang. Panggilan Mr. Smith terkadang terasa terlalu 
formal, panggilan Bill terlalu familiar, panggilan Dad terlihat seperti omong kosong 
atau tidak alami. Panggilan cucu terhadap kakek terlihat lebih sederhana karena 
mereka lebih mudah memanggil grandad dari pada dad dan grandma daripada mom. 
Dalam bahasa Vietnam, digunakan secara lebih luas istilah kekeluargaan 
sebagai bentuk panggilan, misalnya chau ‘cucu’ ba ‘nenek’ bac ‘paman/bibi’.  
Menurut Luong (1990) bentuk linguistik memainkan peranan instrumental yang 
penting dalam membangun realitas sosial. Adapun Pam (2002) mengatakan bahwa di 
antara pasangan menikah, Minh ‘badan’ digunakan untuk memanggil suami atau 
isteri. Jika yang memanggil suami digunakan anh ‘saudara tua’ untuk dirinya sendiri. 
Jika pembicaranya adalah isteri dia gunakan em ‘saudara muda’ untuk dirinya sendiri.  
Dalam hal lain, terkadang penamaan dan pangilan terhadap hewan peliharaan 
sama halnya dengan penamaan dan panggilan  terhadap manusia. Kita bisa banyak 
belajar dari bagaimana orang lain dengan binatang peliharaannya, misalnya kuda, 
kucing, dan semua binatang itu mendapat perlakukan secara linguistik. Kita tidak 
perlu terkejut terhadap mereka yang memberikan perlakuan berbeda terhadap 
binatang peliharaannya, tidak sebagaimana kita memandang hewan peliharaan 
tersebut. 
Wardaugh mengatakan bahwa banyak faktor sosial yang dikembangkan untuk 
menentukan panggilan: pekerjaan tertentu, status sosial, atau peringkat dengan yang 
lain, jenis kelamin, usia, hubungan kekeluargaan, hierarki dalam pekerjaan, status 
transaksional, atau derajat keakraban. Dickey (1997) mencatat bahwa panggilan untuk 
orang lain tidak sepenuhnya sama dengan panggilan terhadap orang yang kita 
bicarakan. Ketika A bicara dengan B tentang C seringkali terdapat hubungan antara 
cara A memangil C dan cara A merujuk kepada C. Dickey juga menambahkan contoh 
akomodasi yaitu secara khusus sebagai perilaku konvergensi, misalnya keinginan 




Konsep kesantunan sendiri didasarkan pada hasil kerja Goofman (1955, 1967) 
tentang ‘face’. Di dalam interaksi sosial kita menunjukkan muka kita dan juga muka 
orang lain. Kita punya kewajiban untuk mempertahankan muka kita dan muka orang 
lain dengan maksud bahwa setiap kita berinteraksi dengan orang lain, kita memainkan 
sebuah drama kecil. Menurut Scollon dan Scollon (2001) satu dari catatan penting 
supaya kita mengurangi ketaksaan komunikasi adalah dengan menggunakan asumsi 
tentang orang lain yang berbicara dengan kita. Menurutnya, komunikasi apapun 
adalah berisiko terhadap muka, muka seseorang, pada saat yang sama akan berisiko 
bagi muka orang lain. Kita harus hati-hati menunjukkan muka kita dan untuk 
menghormati muka yang benar dan mengakui peserta bicara lain tidak ada 
komunikasi yang tak bermuka. 
Di dalam mendiskusikan kesantunan, Brown dan Levinson (1987) 
mendefinisikan face dengan citra diri publik bahwa setiap orang ingin dihargai 
dirinya. Mereka membedakan positive face dan negative face. Positive face adalah 
usaha untuk memperoleh pengakuan dari yang lain. Citra diri yang ajek positif atau 
secara personal diakui oleh orang lain. Negative face adalah usaha untuk tidak 
dihalangi pada tindakan tertentu, pernyataan dasar terhadap wilayah, pertahanan diri, 
hak untuk tidak dihalangi kebebasan bertindak dan kebebasan dari gangguan. Positive 
face mencari solidaritas, negatif face lebih pada masalah untuk orang lain dalam 
mengenali negative face, misalnya kebutuhan untuk bertindak tanpa menyerang. 
Ketika berinteraksi kita juga harus memperhatikan dua kesantunan yaitu 
positive politeness dan negative politeness. Positive politeness mengarah ke 
peningkatan solidaritas melalui penawaran persahabatan, penggunaan pujian, dan 
penggunaan ragam informal. Negative politeness mengarah kepada pembedaan, 
permaafan, ketaklangsungan, dan keformalan dalam penggunaan bahasa formal.  
Beberapa bahasa dibangun ke dalam sistem kesantunan yang pelik. Bahasa 
Jawa misalnya menurut Geertz (1960) dikatakan hampir tidak mungkin untuk 
mengatakan apapun tanpa mengindikasikan hubungan sosial antara pembicara dan 
pendengar dalam hal status dan kekeluargaan. Sebelum seorang Jawa berbicara 
dengan yang lainnya dia harus memutuskan ragam ujaran yang berterima: ragam 
tinggi, menengah, atau rendah. Misalnya, kata bahasa Inggris now memiliki varian 
samenika dalam ragam tinggi, saniki ragam tengah, dan saiki dalam ragam rendah. 
Begitu pula dengan verba yang digunakannya.  
Irvive (1998) mengatakan bahwa ragam tinggi betul-betul dikembangkan 
dengan sebuah etika dari urutan milik, perdamaian, dan tenang. Di sini seseorang 
tidak mencerminkan perasaannya sendiri. Ragam rendah adalah bahasa seseorang 
yang kehilangan wataknya.  Ragam tinggi digunakan di antara bangsawan tua atau 
oleh seseorang pada tingkat tinggi di masyarakat yang ingin menunjukkan keapikan. 
Ragam tengah digunakan oleh penduduk kota yang tidak dekat dengan kawan-
kawannya, atau oleh petani kepada atasannya. Ragam rendah adalah gaya semua 
anak-anak belajar pertama kali mengenali kelas sosial asli mereka.  
Laki-laki dan perempuan Jawa juga berbicara secara berbeda. Perempuan 
lebih suka berbicara daripada laki-laki sedangkan laki-laki lebih hati-hati berbicara 
dalam memanipulasi ragam bicara sebab ujaran mereka sangat dihargai. Namun, 
Geertz keberatan dan menyatakan bahwa kemudian terjadi modernisasi bahasa Jawa 
dengan tersebarnya bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional yang lebih demokratis. 
Tidak ada alasan untuk mengatakan bahasa Jawa akan berubah dan berbagai tingkatan 
itu akan hilang.  Persebaran bahasa Indonesia di Jawa dapat dilihat sebagai pilihan 
bagi mereka yang menguasai baik bahasa Jawa maupun bahasa Indonesia. Tidak ada 
alasan untuk meyakini bahwa banyaknya pilihan dalam bahasa Jawa ditentukan oleh 
kebutuhan yang lebih luas untuk mempertahankan keberadaan tatanan sosial daripada 
dengan kebutuhan individu untuk memenuhi kebutuhan sesaatnya. 
Bahasa Jepang memiliki kesantunan yang berbeda lagi. Martin (1964) telah 
merangkum bahwa untuk menunjukkan kesantunan: bentuk honorofik yang 
menggunakan bentuk negatif lebih santun daripada yang tanpa negatif; ujaran yang 
panjang lebih santun daripada ujaran yang pendek; ujaran yang menggandung dialek 
setempat dianggap kurang santun dan ujaran yang menggunakan kata pungut dari 
bahasa Cina dianggap lebih santun; Anda akan lebih santun kepada orang asing 
daripada kenalan Anda; jenis kelamin Anda menentukan honorifik yang tepat, dimana 
laki-laki lebih mudah dibedakan daripada wanita dalam hal honorofik, sementara 
honorifik berkaitan dengan pendidikan, sikap terhadap penggunaan variasi tersebut 
berdasarkan usia. Menurut Martin, terdapat empat faktor dasar di dalam memilih 
nama diri, kesantunan, panggilan terhadap yang lain. Orang Jepang 
mempertimbangkan kelompok luar, posisi sosial, perbedaan usia, dan jenis kelamin 
dalam urutannya. Akhirnya, Martin menyimpulkan bahwa kita mungkin memiliki 
tingkatan berbahasa dalam bahasa Jepang, seperti halnya kita memiliki bentuk jamak 
dalam bahasa Inggris. 
Bahasa Jepang sangat santun. Namun, Matsumoto (1989) dan Ide (1989) tidak 
sepenuhnya setuju dengan pendapat seberapa banyak kesantunan negatif dalam 
bahasa Jepang. Bahasa Jepang selalu peduli terhadap konteks sosial dari tiap ujaran 
yang digunakan. Bukti yang ditemukan Nwoye (1992) terhadap bahasa Igho di 
Nigeria mengingatkan kepada kita bahwa jika kita selalu santun di setiap tempat kita 
tidak perlu santun dengan cara yang sama dan untuk alasan yang sama. Studi 
Sreetharan (2004) terhadap penggunaan variasi bahasa Jepang nonstandar 
menunjukkan bahwa laki-laki muda di Kansai berumur antara 19 hingga 23 tahun 
lebih suka menggunakan ujaran yang secara stereotype maskulin, laki-laki dewasa 
antara 24 hingga 68 tahun cenderung menggunakan bahasa tertentu. Bahkan, makin 
tua mereka makin lebih suka santun, secara tradisional menggunakan bentuk feminin.  
Lain halnya dengan kesantunan dalam bahasa Prancis. Di dalam bahasa 
Prancis, misalnya untuk meminta kepada seseorang agar membangunkan Anda pukul 
3 Anda dapat mengatakan tiga kalimat yang memiliki kesantunan yang berbeda. 
Menurut Vigner (1978), kesantunan bahasa Prancis dibangun dari tiga komponen 
yaitu (1) komponen kelonggaran awal, (2) permintaan di tengah atau komponen 





Kesantunan merupakan prinsip penting dalam pengunaan bahasa karena kita 
harus mempertimbangkan perasaan orang lain. Di dalam berbahasa kita menggunakan 
perangkat bahasa yang diperlukan untuk menunjukkan hubungan khusus dengan 
orang lain dan sikap kita kepada mereka. Di dalam menggunakan bahasa Prancis, kita 
tidak boleh meniadakan perbedaan tu-vous. Di dalam bahasa Inggris, kita harus 
merujuk orang lain dan memanggil mereka sesuai kejadiannya. Di dalam bahasa Jawa 
dan Jepang kita harus mengamati kesepakatan untuk memilih tingkat ujaran yang 
tepat dan honorofik. Adalah dimungkinkan terjadi perubahan tingkatan bahasa karena 
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